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MOTTO DAN PERSEMBAHAN




ABSTRAK

Mubammad Aras. 2013, Meningkatkan Hasil Belajar Sosiologi Pokok Bahasan

Masalah Sosial (Bullying) dengan Menginakan Model Pembelajaran Snowball
Throwing Siswa Kelas X' SMA Negen
Pendidikan Sosiologi  Fakultas
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
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kuantitas, peningkatan mutuy pengajar, dan penyempurnaan kurikulum.




Salah satu masalah yang dihadapi dalam dunia pendidikan di Indonesia adalah
masalah lemahnya proses pembelajaran yang dijalankan di sekolah-sekolah saat ini.

lulus dan bangku seko

sulit mengaplikasikar
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memiliki peran penting dalam menentukan tinggi rendahnya hasil belajar. Terutama
pada mata pelajaran sosiologi, dimanaminat belajar peserta didik masih sangat kurang




yang discbabkan karena mereka mengangpap bahwa mata pelajaran  tersebut

tergolong sulit dan masih asing untuk mereka pelajari. Tentunya masih banyak alasan

ms kondisi kelas X' tahun
ajaran 20132014 semes imur menunjukkan
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||||||||

motivasi tersendin bagi setiap siswanya. Agar pembelajaran sosiolog bisa maksimal
dan disukar oleh siswa, maka pelaksanaan pembelajaran  haruslah  berusaha
menyenangkan dan menantang semangat siswa. Untuk ity peran guru sangatlah




dominan dalam melaksanakan skenario pembelajaran.  Guru  harus mampu

membangkitkan semangat siswa dan menjadikannya merasa mengalami sendin apa
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menawarkan model pembelajaranSnowball Throwing merupakan salah satu model
pembelajaran aknif ( akuve learmng ) vang dalam pelaksanaannya banyak melibatkan
siswa. Peran guru di sini hanyasebagaipcmhuimhmauﬂmmmai topik




pembelajaran dan selanjutnya penertiban terhadap jalannva pembelajaran Melaluj
model pembelajaran snowball throwingsiswa diharapkan dapat memahami tentang
pokok bahasan masalah sosial(Bullying). Mefurut Soerjono Soekanto masalah sosial

adalah suatu ketidaksesuaian




Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulisingin mengadakan
suatu peneliian mengenar “Peningkatkan Hasil Belajar SosiologiPokok Bahasan
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meningkatkan hasil belajar sosiologi dengan pokok bahasan masalah sosial (Bullving)
pada siswa kelas X' SMA Negeri | Wotu Kabupaten Luwy Timur?




C. Tujuan Penelitian

perubahan dan pengembangan terhadap cara mengajar vang efektuf dan

efisien.
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN
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Suherman (2001:8) bahwa * belajar adalah proses perubahan tingkah laku
individu yang relatit tetap sebagai hasil dari pengalaman
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Nasution (2004 ) mengemukakan pendapatnya tentang pengertian belajar -
4. Belajar adalah penambahan pengetahuan Definisi im banyak dianut di
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motif, disebut perilaku bermotif. Yaitu dapat diartikan oleh adanva kebutuhan
dan diarahkan pada pencapaiaan tujuan
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Tentunya yang membuat peserta didik lebih giat untuk belajar karena
adanya tujuan-tujuan tertenty vang ingin dicapai. Dengan sendinnya peserta

didik akan berperilaku dan bertindak sesuai dengan tujuan-tujuan yang mercka

yang cerdas dapat menciptakan usaha vang lebih baik untuk mendorong
mmmmmwdmmmmmmmmmﬁ
pemingkatan terhadap hasil belajar.
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Menurut Sudjana( 2001 : 22 ), mengemukakan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki siswa setelah mempeoleh pengalaman belajamya.

Howard Kingsley dalam Sudjana (2001), membagi tiga macam hasil belajar,
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kondisi sosial terpenting pada abad l?dannwﬂahnd!ﬂmglﬂﬂmyampt
signifikan dalam perkembagan teon sesiolgi Dua penstiwa besar yang cukup
penting dalam paradigma sejarah yang melahirkan ilmu sostologi vaitu, terjadinya
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revolusi politik dalam hal ini adalah revolusi Perancis pada tahun 1789 dan

revolusi industri, yang titik penekanan para ahli sosial pada saat itu adalah segi
negatif dari akibat tenjadinya revolusi.

menyebut  “fistka soswal” bagi sebuah ilmu  baru vaitu studi  staustuk
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Icapmdudukmncnganmsagumhhdnnmcn}uﬂ Auguste Comte harus
melepaskan labelnya. Tampaknya ia dipaksa untuk menemukan nama baru untuk

tlmunya, dan nama itu adalah “Sosiologi”, yaitu sebuah neologisme yang
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sostal, termasuk perubahan sosial Soemardjan (Narwoko, 20074)
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Dan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa sosiologi
adalah ilmu pengetahuan vang mempelajan tentang pergaulan hidup antara
seseorang dengan sescorang, sescorang dengan kelompok, atau kelompok dengan

kelompok Dengan demikian terdapat déswunsur pokok dalam sosiologl, vaitu
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dianggap dapat merugikan kehidupan sosial serta bertentangan dengan standar
sosial yang telah disepakati Keberadaan masalah sosial ditengah kehidupan
masyarakat dapat diketahui secara cermat melalui beberapa proses dan tahapan
analiis, yang salah satunya berupa tahapan diagnosis. Dalam mendiagnosis
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mamlnhmialdipeﬂl&anuhuhpeudehmscbagajmght untuk membaca
aspek masalah secara konseptual Eitzen membedakan adanya dua pendekatan
yaitu person blame approach dan svstem blame approach (him. 153),
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mendiagnosis masalah pengangguran misalnya, secara lebih komprehensif tidak

cukup dilihat dari faktor yang melekat pada diri penganggur saja seperti kurang

movatif atau malas mencari peluang, akan tetapi juga perlu dilihat sumbernya



bahwa manusia dapat memperbaiki kondisi kehidupan sosialnya dengan jalan




mengorganisir - tindakan  kolektif Tindakan kolektif dapat dilakukan oleh
masyarakat untuk melakukan perubahan menuju kondisi yang lebih sejahtera.
b. Pengertian Bullying
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seperti ini karena ia pernah diperlakukan sebagai target dalam suatu bullving,
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Sebuah pusat Stanustika di Amenka mengatakan bahwa bullying dapat
dikelompokkan ke dalam dua kategori: kekerasan langsung dan kekerasan tidak

langsung yang juga dikenal sebagai kekerasan kelompok sosial.

e

reaksi suatu kejadian masa lalu serta berpura-pura.
Suatu lembaga swadaya masyarakat yang sangat peduli dengan hal-hal
yang berbau kekerasan di sckolah melakukan penelitian dan mencatat bahwa
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antara 2002-2005 terjach sekitar 30 kasus bunuh din di kalangan anak anak dan

remaja. Setelah dianalisa penyebab kasus kasus itu umumnya karena problem

ketidak-harmonisan keluarga, kerapuhan psikologis dan masalah ekonomi.

berbeda dan teman scbavanya, schingga menyebabkan situasi itu sulit untuk
mengatasinya. Beberapa siswa melakukan tindak kekerasan, sebab ia merasa

terisolasi dan mereka benar-benar ingin memiliki barang orang lam, tetapt dia
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tidak memiliki kemampuan sosial untuk secara efektif menjadi temannva
[penolakan sosial].

6. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Pengertian pembelajaran adalah kombinasi vang tersusun meliputs

Isjom (2007 - 17) Bahwa pembelajaran  kooperarf  adalah
mengelompokkan siswa didalam kelas ke dalam suatu kelompok kecil agar siswa
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dapat bekerja sama dengan kemampuan maksimal yang mereka miliki dan
mempelajan satu sama lain dalam kelompok tersebut

Awaluddin (2005 : 11) ada tiga kebaikan pembelajaran kooperarif vaitu: a)
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Tabel 2.1 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif

Fase-Fase PerilakuGuru
Fase 1: Present goals and set Menjelaskan  twuan pelajaran
Menvampaikan  tujuan d: dan  mempersiapkan  peserta
mempersiapkan peserta didik i
Fase 2: Present inforg “ sentas informasi

didik secam

Wa. ™\

Dan pendapat beberapa ahli diatas, maka dapat disimpulakan bahwa
pembelajaran kooperauf adalah metode pembelajaran yang mengelompokkan
peserta didik dalam kelompok yang heterogen.
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7. Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing
Snowbal secara etimologi berarti bola salju, sedangkan throwing artinya

melempar. Snowball Throwing secara keseluruhan dapat diartikan melempar bola
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pembelajaran  Snowball Throwing melatih siswa untuk lebih tanggap menerima
pesan dar orang lain, dan menyampaikan pesan tersebut kepada temannya dalam
satu kelompok. Lemparan pertanyaan tidak menggunakan tongkat seperti model
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pembelajaran Talking Stk akan tetapi mengunakan kertas berisi pertanyaan yang

diremas menjadi sebuah bola kertas lalu dilempar-lemparkan kepada siswa lain.

Siswa yang mendapat bola kertas lalu membuka dan menjawab pertanyaannya.

2) Tidak ada kuis individu maupun penghargaan kelompok sehingga

siswa saat berkelompok kurang termotivasi untuk bekerja sama tapi




26

tidak menutup kemungkinan bagi guru untuk menambahkan

pemberian kuis individu dan penghargaan kelompok.

Adapun langkah-langkah dari model pembelajaran

tupeSnowbhall Throw g menurut Suﬂlﬂ ) adalah sebagai berikut:

pembelajaran vang digunakan dalam pembelajaran kooperatif dengan
membentuk kelompok yang beranggotakan 4-6 orang, yang akan
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bermain games dengan membuat dan menjawab pertanyaan vang ada di
dalam bola salju vang telah dibuat sebelumnya
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3) Faktor guru yaitu dengan melihat bagaimana seorang guru dapat

menggunakan dan menguasai model pembelajaran Snowball throwing,
schingga siswa senang atau suka dalam mengikuti pembelajaran di kelas.
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Faktor hasil, vaitu bagaimana seorang guru dapat mengetahui hasil belajar
sosiologi siswa yang dapat meningkat setelah diterapkannya model pembelajaran
Snowball Throwing.

D. Prosedur Penelitian
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Gambar 3.1 Skema Tahapan Penelitian Tindakan Kelas

Refleksi SIKLUS 1 Pelaksanaan

/

S MUH4
St \\a Mp, ™\
/R WRRASS, 5

g PT——y '?
. \\\\A‘lm.///

--------

1) Menelaah kurikulum dan GBPP SMA kelas X1 semester | mata pelajaran

sosiologi.

2) Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing mengenai rencana teknis

‘ penelitian.
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3) Membuat perangkal pembelajaran untuk setiap pertemuan, yang meliputi
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan dan Lembar Kerja Siswa
(LKS).

4) Membuat lembar observasi dan cafétlin lapangan untuk mengamati kondisi

an sedang berlangsung.
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menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah
dijelaskan oleh ketua kelompok.

T




33

5) Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola dan

dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama 15 menit.

6) Setelah siswa dapat satu bola/ satu pertanyaan diberikan kesempatan

Pada dasarnya hal-hal yang dilakukan pada siklus I1 ini adalah tahap-tahap
dengan menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing mengadakan
perbaikan atau merancang tindakan baru sesuai dengan refleksi pada siklus |

.




a) Tahap Perencanaan

I. Melanjutkan tahap perencanaan vang dilakukan pada siklus 1, serta

melakukan perencanaan yang dianggap perlu dalam memecahkan persoalan
pada siklus 11

. Memberikan motivasi vang

Seluruh hasil pembelajaran yang diperoleh melalui lembar observasi akan

direfleksi pada tahap ini, kemudian menilai dan mempelajari perkembangan hasil
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belajar siswa pada siklus | dan 11 yang selanjutnya dijadikan acuan bagi peneliti
untuk mengadakan perbaikan peningkatan hasil belajar sosiologi
E .Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data di dasarkag

Data yang diperoleh dianalisis secara kuanutauf dan kuvalmauf Untuk analisis
secara kuantitauf digunakan analisis deskripuf vaitu skor rata-rata dan persentase.
Selain itu akan ditentukan pula standar deviasi, mlai minimum dan maksimum
vang diperoleh pada pokok bahasan. Kemudian nilai tersebut dikategonkan



dengan menggunakan kategorisasi skala lima berdasarkan teknik kategonisasi
standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1993 6)

sebagai berikut -
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Peneli

Lokasi penelitia berada di S

pembelajaran  dengan pembelajaran  Smowball  Throwmg, vaitu:  model

pembelajaran dengan membentuk siswa memelalui beberapa kelompok, vang

dwakili ketua kelompok umtuk mendapal tugas dan guru, kemudian siswa

37
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membuat sebuah pertanyaan di kertas selembar kemudian membentuk seperti bola
salju lalu dilempar ke siswa lain yang masing-masing siswa menjawab pertanyaan
dan bola vang telah dnsi pertanyaan, dan Merancang dan menyiapkan alat
penilatan  untuk mengukur hasil belaj

/// —J‘w) .\, o:
//’ql‘\‘\\\ ®
‘ \ \ 2

Sosial vang telah dirancang sebelumnya, yaitu scbagar benkut:  Guru
menyampaikan materi klasifikasi masalah sosial vang akan disajikan guru
membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing ketua kelompok

untuk memberikan penjelasan tenmtang maten penyimpangan sosial, masing-
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masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya, kemudian menjelaskan materi

masalah sosial yang disampaikan oleh guru kepada temannya, Kemudian masing-

masing siswa dibenikan satu lembar kertas, untuk menuliskan satu pertanyaan apa

Secara umum tindakan vang dilaksanakan pada siklus | 1 adalah sebagai
berikut Guru  menjelaskan maten tentang ukuran-ukuran sosiologi terhadap
masalah sosial membag siswa dalam 4 kelompok yang heterogen, melaksanakan

rencana pembelajaran tentang ukuran-ukuran sosiologi terhadap masalah-masalah



sosial yang telah dirancang sebelumnya, vaitu sebagai benkut  Guru
menyampaikan maten ukuran-ukuran sosiologi terhadap masalah sosial yang
akan disajikan, Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-

menjelaskan materi masalah Sosial yang akan bahas Kemudian kembali ke

kelompok masing-masing dan mengintruksikan  angota  kelompok  untuk
memebuat satu pertanyaan dalam ketas, kemudian kertas dibentuk manjadi bola

salju, dan dilempar secara acak + 15 menit
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Secara umum tindakan yang dilaksanakan pada siklus I i1 adalah scbagai
berkut. Guru  menjelaskan  materi tentang  sumber-sumber masalah  sosial,

membagl siswa dalam 4 kelompok vang heterogen, melaksanakan rencana

pembelajaran tentang  sumber-sumber

sosial yang telah dirancang

an maten tentang sumber-

.
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Pelaksanaan pembelajaran oleh penelitt pada siklus | vakm berupa
pelaksanakan ulangan blok dengan alokasi waktu 2 x 45 memt Secara umum
tindakan yang dilaksanakan pada siklus 1 im adalah, Guru menjelaskan materi

tentang maksud dan tujuan dilaksanakannya ulangan, Guru menjelaskan
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bagaimana aturan yang harus ditaati oleh para siswa saat mengerjakan soal ujian,
melaksanakan upan dengan meteri Penyimpangan Sosial vang telah dirancang
sebelumnya, yaitu sehagai berikut Guru menciptakan suasana kelas yang religius.
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¢) Observasi dan evaluasi
1) Analisis Kuantitatif

Pada siklus i dilaksanakan tes hasil belajar yang berbentuk ulangan

/““ V/ o u||||\\‘\\;\\
//,/l/% ) dasA J

Py 4

ZAMANg.

4 !'?

Timur tersebar 45 sampai 85 atau berkisar antara 45% samapai dengan 85%.
Setelah skor hasil tes siswa dikelompokkan kedalam lima kategon. maka
diperoleh distribusi frekuensi dan persentase yang ditunjukkan pada tabel 4.2

sebagai berikut -



Tabel 4.2

Distribusi, Frekuensi, persentase dan kategori hasil belajar sosiologi siswa kelas

1

X' SMA Negen | Wotu Kabupaten Luwu Timur pada siklus |

No. Skor | Kategori Frekuensi Presentase
1 0-35 Sangat re 0 0
2 36-55 9.10
3 56-69 33.33
4 7
b
’ v
A ()
\ 4
1}
ter
L/
s1swa I8
9
orang
3]
dengan 9
C
orang 1A A » n
sangat lingg untuk
pelaksanaan s

Berdasarkan kritena ketuntasan minimal, maka banyaknya siswa vang

mencapai ketuntasan belajar vaiu 19 orang dengan persentase 57,57 % seperts

yang ditunjukkan pada tabel 4.3 berikut ini |
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Berdasarkan hasil observasi yang menjadi rekaman pelaksanaan tindakan
pada siklus | dapat dipaparkan perubahan-perubahan sikap vang terjadi didalam
realisasi tindakan vang tehadap proses aktivitas belajar di kelas selama kegiatan

berlangsung. Sejak pertemuan pada pgu  pertama  sikap siswa masih

rakhir siklus |
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dasar acuan dilanjutkanya pelaksanaan tndakan ke siklus 11 dengan
mengupayakan perbaikan melalui pembelajaran menckankan kepada siswa

menggunakan materi pelajaran yang telah dibaca untuk memecahkan masalah-
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masalah vang ada, membuat rangkuman jawaban mengenal pertanyaan vang telah
diajukan, menekankan kepada siswa untuk membuat rangkuman sesuai dengan
perlanyaan-pertanyaan  yang telah  dijawab oleh masing-masing anggota
kelompok

2. Paparan data siklus 11

~%J\

- ////m \‘\\\\
ZaN
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Pelaksanaan pembelajaran oleh peneliti pada siklus I1 materi yang dibahas
yaitu perhatian masyarakat dan masalah sosial dengan alokasi waktu 2 x 45 menit
Guru memberikan penjelasan mateni secara singkat. Kemudian membag siswa

dalam 4 kelompok, kemudian memanggil masing-masing ketua kelompok dan
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menjelaskan matenn masalah Sosial yang akan bahas Kemudian kembali ke
kelompok masing-masing dan mengintruksikan angota kelompok  untuk
memebuat satu pertanyaan dalam ketas, kemudian kertas dibentuk manjadi bola

., . o
7

berbentuk bola tersebut secara bergantian, memberikan tes hasil belajar pada akhir

siklus mengenai konsep Penyimpangan Sosial yang telah diberikan

2) Pertemuan ke- 2. ( Selasa, 05 November 2013 )
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Pelaksanaan pembelajaran oleh peneliti pada siklus I materi vang dibahas
adalah beberapa masalah sosial penting dengan alokasi wakiu 2 x 45 menit. Guru
memberikan penjelasan maten secara singkat. Kemudian membagi siswa dalam 4

kelompok, kemudian memanggil méSing-masing ketua  kelompok  dan

has. Kemudian kembah ke

\*? PKAQ‘S\*?@

dibuat seperti bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama % 15

menit, setelah siswa mendapat satu bola/ satu pertanyaan lalu dibenkan

kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan vang tertulis dalam kertas
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berbentuk bola tersebut secara bergantian, memberikan tes hasil belajar pada akhir

siklus mengenai konsep masalah Sosial yang telah diberikan.

3) Pertemuan ke- 3 ( Selasa, 12 September, 2013 )
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vang disampaikan oleh guru kepada temannya, kemudian masing-masing siswa
dibenkan satu lembar kertas, untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang

menyangkut materi penvimpangan sosial vang sudah dijelaskan oleh ketua

kelompok, kemudian kertas vang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola
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dan dilempar dan satu siswa ke siswa yang lain selama + 15 menit, Setelah siswa
mendapat satu bola/ satu pertanyaan lalu diberikan kesempatan kepada siswa

untuk menjawab pertanyaan vang tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut

secara bergantian, Membenkan tes hasi yjar pada akhir siklus mengenai

& ¥V
”///// q' <

&/

/

ah

7, M i : /'l “\
ujian, (Sis ’%\ l\ // “\ \\ ﬁ
R [
, . ey

baik. Pada kegiatan inti peneliti dalam membimbing siswa untuk membaca,
mengawah pertanyaan dengan mengunakan kata “bagaimana, apa, dan mengapa”
sangat baik. Begitupula dalam membuat catatan kecil mengenai pertanyaan-

pertanyaan yang akan mereka ajukan sudah tercapai Hal ini semakin terlihat
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meningkmsiswnylngmﬂnhmmkecildnﬁpumnyunymgmmh
telah ajukan.

Begitu pula dalam membimbing siswa untuk memecahka masalah-masalah

Rentang skor 35
Skor rata-rata 82
Standar deviasi 892

|
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maten yang menjadi tugas dalam model pembelajran snowhall throwing dan
menghubungkanya dengan pengetahuan vang sudah dimihiks sebelumnya.

Kemampuan siswa dalam memahami isi materi pembelajaran  semakin
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karena itu, guru dituntut untuk mampu memilih dan menggunakan proses
pembelajaran yang tepat dan dapat mengaktifkan siswa dalam kegiatan belajar
mengajar.




Dan hasil analisis kualitatif dan kuantatif terlihat bahwa pada dasarnya

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran snowball

Disamping tenadinya peningkatan hasil belajar sosiologi siswa selama
berlangsungnya penelinan dari siklus | sampai siklus 11, tercatat sejumlah
perubahan yang terjadi pada sikap siswa Perubahan terscbut merupakan data
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kualitatif yang diperoleh dari lembar observasi pada setiap pertemuan vang dicatat
guru selama penelitian. Perubahan — perubahan yang dimaksud adalah sebagai

berikut -

1. Persentase kehadiran siswa pada » | sebesar 84,8% pada siklus 11
tetap menjadi 97 8%. A
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banyak siswa yang bersandar pada teman - temannya yang lain yang

menyebabkan mereka tidak percava kepada diri sendiri sehingga mereka lebih

memilih meniru ringkasan dan pekerjaan temannva, tetapi pada siklus ini rata-rata

siswa lebih memilih mengerjakan tugasnva sendin schingga mereka lebih
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SIMPULAN DAN SAR
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sosiologi dan menyediakan media — media penambah ilmu seperti referensi

buku terbaru di perpustakaan dan penyediaan tenaga guru sesuai dengan

bidangnya masing — masing.

e




2. Bagi guru mata pelajaran sosiologi diharapkan mengupayakan peningkatan
cara mengajar dengan menerapkan model - model vang ada sehingga dapat
memaksimalkan mutu pendidikan siswanya.

3. Bagi peneliti selanjutnya  jika u@in melakukan penelitian yang sama
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(SIKLUS 1)
Nama Sekolah : SMA Negeri | Woty
Mata Pelajaran : Sosiologi

Kelas/ Semester
Pertemuan Ke

w< e ‘6_884

\\\‘\“

B. Materi Pembelajaran
I Menjelaskan pengertian dan klasifikasi masalah sosial.




C. Metode dan Model Pembelajaran
1. Metode Pembelalajaran
a.  Ceramah.
b. Diskusi kelompok.
¢. Tanya jawab,
d. Penugasan individu dan kel
2. Model Pembelajaran

- Pembelajaran Koo
D. Langkah-langkah

No. | Tahapan

ne.

N\
AW, ‘

b. Gurumembentuk kelompok-kelompok  dan
memanggil masing-masing  ketua  kelompok
untuk memberikan penjelasan lentang maleri.

¢. Masing-masing ketua kelompok kembali ke
kelompoknya, kemudian menjelaskan materi




yang disampaikan oleh guru kepada temannya,
d. Kemudian masing-masing siswa diberikan satu
lembar  kertas, untuk menuliskan  satu
pertanyaan apa saja yang menyangkut materi
yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok,
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2. Alat-alat tulis
3. Lembar soal
4. Power Poin
5. Internet




. Prosedur penilaian
a. Penilaian Kognitif

Jenis ¢ pertanyaan lisan dan tulisan.
Bentuk : Tertertulis uraian maupun pisihan ganda.
b. Penilaian Psikomotor
Jenis : Diskusi.
Bentuk : presen
c. Penilaian Efekti
Bentuk
2. Instrument
[\ 4
NO.
L \~
NO.
)
2 )
®
Aspek yang AW,

|

2, men tasi.

3. Kemampuan memberikan kritik.

4. Kemampuan menggunakan bahasa yang baik.
5. Kelancaran berbicara.

PROSES PENILAIAN PROSES DISKUSI



Kriteria Penilaian
| 2 3 4 5

No. Nama Siswa

Jumlah Skor

1
2

Keterangan ; Jumlah Skor




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(SIKLUS 1)
Nama Sekolah : SMA Negeri | Wotu
Mata Pelajaran : Sosiologi

Kelas/ Semester
Pertemuan Ke

4
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B. Materi Pembelajaran
1. Ukuran-ukurun sosiologi terhudup masalah sosial

C. Metode dan Model Pembelajaran



1. Metode Pembelalajaran
I. Ceramah.
2. Diskusi kelompok.
3. Tanya jawab.
4. Penugasan individu dan kelompok.
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memanggil masing-masing ketua kelompok

untuk memberikan penjelasan tentang materi.
i. Masing-masing ketua kelompok kembali ke

kelompoknya, kemudian menjelaskan  materi




yang disampaikan oleh guru kepada temannya.

J. Kemudian masing-masing siswa diberikan satu
lembar  kertas, untuk  menuliskan  satu
perlanyaan apa saja yang menyangkut materi
yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.




I. Prosedur penilaian
a. Penilaian Kognitif
Jenis »pertanyaan lisan dan tlisan,
Bentuk - Tertertulis uraian maupun pi:ihan ganda.
b. Penilaian Psikomotor
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Kemampuan menyampaikan argumentasi.
Kemampuan memberikan kritik.

Kemampuan menggunakan bahasa yang baik,
Kelancaran berbicara,

L S




lembar  kertas, untuk menuliskan  satu
pertanyaan apa saja yang menyangkut materi
yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.

q. Kemudian kertas yang berisi pertayaan tersebut
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C. Metode dan Model Pembelajaran
1. Metode Pembelalajaran
a. Ceramah,
b. Diskusi kelompok.
¢. Tanya jawab.
d. Penugasan individu dan kelompg
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b. Gurumembentuk  kelompok-kelompok  dan
memanggil masing-masing  ketua kelompok
untuk memberikan penjelasan tentang materi.

¢. Masing-masing ketua kelompok kembali ke




kelompoknya, kemudian menjelaskan materi

yang disampaikan olch guru kepada temannya.

d. Kemudian masing-masing siswa diberikan satu
lembar  kertas, untuk menuliskan  satu
pentanyaan apa saja yang menyangkul materi
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I. Papan tulis
2. Alat-alat tulis
3. Lembar soal
4. Power Poin

5. Internet




e. Kelancaran berbicara.

Penskoran : Jumlah Skor :
A. Tidak baik Skor | 24 - 30 = Sangat Baik
B. Kurang baik Skor 2 18 — 23 = Baik
C. Cukup baik Skor 3 1217 = Cukup

D. Baik
'E. Sangat baik

PROSES PENILAIAN F

6— 11 = Kurang

A= Car

Giuru Mata Pelajaran Mahasiswa Peneliti
>, =
Darius Paliling Muhammad Aras

NIP. 19680607 1991 031013 NIM. 10538 1058 09



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(SIKLUS 11)
Nama Sekolah : SMA Negeri 1| Wotu
Mata Pelajaran : Sosiologi

Kelas/ Semester

Pertemuan Ke
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B. Materi Pembelajaran
1. Masalah sosial penting dalam masyarakat,



. Metode dan Model Pembelajaran
1. Metode Pembelalajaran
a. Ceramah.
b. Diskusi kelompok.
¢. Tanya jawab.
d. Penugasan individu dan kelompol
2. Model Pembelajaran
- Pembelajaran Kooper ¥

h. Gurumembentuk — kelompok-kelompok  dan
memanggil masing-masing  ketus  kelompok
untuk memberikan penjelasan tentang materi.

i. Masing-masing ketua kelompok kembali ke




kelompoknya, kemudian menjelaskan materi
yang disampaikan oleh guru kepada temannya,
J. Kemudian masing-masing siswa diberikan satu
lembar  kertas, untuk menuliskan  saw
pertanyaan apa saja yang menyangkut materi
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1. Papan tulis
2. Alat-alal tulis
3. Lembar soal
4. Power Poin

5. Internet




G. Penilaian pembelajaran
1. Prosedur penilaian
a. Penilaian Kognitf
Jenis : pertanyaan lisan dan tulisan.
Bentuk : Tertertulis uraian maupun pizihan ganda.
b. Penilaian Psikomotor
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a
b. Tanggung jawab individu. I8 - 23 = Baik

c. Kemampuan memberikan kritik. 1217 = Cukup
d. Kemampuan mengajukan pertanyaan, 6-11 = Kurang
¢ Kemampuan menggunakan bahasa yang baik.




[. Kelancaran berbicara.

Wotu, Oktober 2013




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(SIKLUS 11 )

Nama Sekolah : SMA Negeri | Wotu
Mata Pelajaran : Sosiologi
Kelas/ Semester

Pertemuan Ke

B. Materi Pembelajaran
1. Bullying sebagai masalah sosial.

C. Metode dan Model Pembelajaran
1. Metode Pembelalajaran




Ceramah.
Diskusi kelompok.
Tanya jawab,
Penugasan individu dan kelompok.
2. Model Pembelajaran
- Pembelajaran Kooperatif Tipe ! I Throwing.

ol

D. Langkah-langkah Pembelaj

No. | Tahapan | Alokasi
N\ 4 aktu
: \ A <
L)
\ 4
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2
2 )
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*
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memanggil masing-masing  ketua kelompok
untuk memberikan penjelasan tentang materi.
0. Masing-masing ketua kelompok kembali ke
kelompoknya. kemudian menjelaskan materi
yang disampaikan oleh guru kepada temannya,




p- Kemudian masing-masing siswa diberikan satu

lembar  kertas. untuk  menuliskan satu
pertanyaan apa saja yang menyangkut materi
vang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.

Q. Kemudian kertas yang berisi pertayaan tersebut

1

2 !

3. Lembar soal
4. Power Poin
5

- Imternet
G. Penilaian pembelajaran
3. Prosedur penilaian




a. Penilaian Kognitif

Jenis : pertanyaan lisan dan tulisan,

Bentuk : Tertertulis uraian maupun pi:ihan ganda.
b. Penilaian Psikomotor

Jenis : Diskusi.

Bcn“-lk :prcs:nlnsiLu ]

3. Kemampuan memberikan kritik.
4. Kemampuan menggunakan bahasa yang baik.
5. Kelancaran berbicara.




DAFTAR HADIR SISWA KELAS X' SMAN 1 WOTU KABUPATEN
LUWU TIMUR PADA SIKLUS I DAN SIKLUS 1T
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NAMA SISWA Lr

|-

ABD. AZIS L

ABDUL RAHIM |y

< &

ADHI PUTRA

[ g

ADI SUTRISNO

LEE NS e NN

ALDIA DAMAYANTI

ALFA RESA

ANDI BAT
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Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70.

DAFTAR HASIL BELAJAR SISWA KELAS XI' SMAN 1 WOTU
KABUPATEN LUWU TIMUR PADA SIKLUS |

JUMLAH

NO. NAMA SIKLUST = KETERANGAN
1 [ ABD AZIS 75 TUNTAS
2 | ABDUL RAHIM 80 TUNTAS
3 | ADHI PUTRA TUNTAS
4 | ADI SUTRISNO TIDAK TUNTAS
5 | ALDIA DAMAYA TUNTAS
6 ALFA RESA NIAK TUNTAS
7 | ANDI BAT K TUNTAS
8 [ ANNANA AS
9 [ AR /
10
1
)
L)
\
\ S~
d
J
24
25 ! 1
26 0 JC
27 »
28
29 . ?
R N\
31 (Sl S
32 | YU AS
33 |MA




DAFTAR HASIL BELAJAR SISWA KELAS X' SMAN | WOTU
KABUPATEN LUWU TIMUR PADA SIKLUS 11

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70,

NO. NAMA SIKLUSII = KETERANGAN
ABD AZIS 85 TUNTAS
ABDUL RAHIM 98 TUNTAS
ADHI PUTRA TUNTAS
ADI SUTRISNO TUNTAS
ALDIA DAMAYANT TUNTAS

ALFA RESA
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DAFTAR HASIL BELAJAR SISWA KELAS X' SMAN 1 WOTU
KABUPATEN LUWU TIMUR PADA SIKLUS I DAN SIKLUS 1T

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70

JUMLAH

NO. NAMA SIKLUS 1 SIKLUS 11
I | ABD.AZIS 75 85
2 | ABDUL RAHIM 80 95
3 | ADHI PUTRA 70 75
4 | ADISUTRISNO 65 80
S | ALDIA DAMAY 95
6 | ALFA RESA 90
7 | ANDIBAT 75
8 |ANNAN 80
9 | ARD ‘ B ("

10
1 £)
)
2
| 24 (
25 A
26 _
27 0O
28
29
30 | RI 4
31 | SIS
32 | Yus 5
33 [ MA




HASIL ANALISIS DATA SIKLUS I

Nilai ulangan Frekuensi

i i

- fi

60 1 60

65 1 65

70 70

75 : 600
560




¥ fi(fi— X{)?

Variansi $2 =
n-1

_ 2547 _ 2547
33-1 32

= 79,59

2hln-x)°

Standar Deviasi SD =




Soal siklus 1

1. Apa yang di maksud dengan masalah social ? (25)
2. Apayang melatar belakangi munculnya masalah social 7 (20)
3. Menurut eirten ada dua pendekatan yang digunakan untuk mengkaji masalah social, sebutkan

dan jelaskan 7 (25)
4, Dilihat dari kiasifikasi masalah social berd
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Soal siklus 2

Apa yang di maksud dengan bullying ? (25)
Jelaskan hubungan masalah sosial dengan bullying 7 (25)
Sebutkan bentuk-bentuk bullying di sekolah ? (20)
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Muhammad Aras, lahir di Riau pada tanggal 12
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